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ABSTRAK 

 

Penelitian dengan judul Analisis Daya Dukung Tanah Pada Fondasi Dangkal 

di Desa Sokong Kecamatan Tanjung Kabupaten Lombok Utara Berdasarkan Data 

Laboratorium dengam latar belakang untuk mengetahui sifat fisik dan sifat mekanis 

tanah pada daerah ini. Tujuan dari penelitian ini untuk menentukan sifat fisik dan 

sifat mekanis tanah pada daerah lokasi penelitian dan untuk mengetahui kapasitas 

daya dukung fondasi dangkal menggunakan metode Terzaghi dan metode 

Mayerhof dengan perbandingan hasil antara kedua metode. 

Tahapan dalam penelitian ini dimulai dari tahap persiapan dimana peneliti 

mengumpulkan data dan menyiapkan peralatan. Tahap pelaksanaan penelitian ini 

bertujuan bertujuan untuk mendapatkan data volume tanah (ɤ), nilai kohesi (c) dan 

sudut geser tanah (𝟇) sebagai perhitungan dalam menganalisa daya dukung tanah 

terhadap fondasi dangkal dengan menggunakan metode Terzaghi dan Meyerhof. 

Pada proses ini dilakukan pengujian Sampel pada Laboratorium Mekanika Tanah 

Universitas Muhammadiyah Mataram. 

Hasil karakteristik sifat fisik memperlihatkan lolos saringan No. 200 pada 

distribusi saringan sebesar 53,92% yang menunjukan klasifikasi tanah pada sistem 

USCS (Unified Soil Classification System) menggunakan dua simbol yaitu CL-ML 

dan pada sifat mekanis tanah di dapat kohesi (c) sebesar 0,1526 kg/cm2 dan geser 

dalam sebesar 0,4721o . Pada analisis yang di peroleh dari penelitian ini daya 

dukung tanah pada metode Terzaghi lebih rendah dari Mayerhof untuk lebar fondasi 

1 m 1013,03 kN/m2, lebar 1,5 m menurun sebesar 991,36 kN/m2, pada lebar 2 m 

naik dengan nilai sebesar 996,28 kN/m2, selanjutnya pada lebar 2,5 m mengalami 

kenaikan dengan nilai 1022,17 kN/m2. Naik turunnya perhitungan metode 

Mayerhof dipengaruhi dari perhitungan faktor kedalaman, dimana nilai kedalaman 

fondasi 1 meter dibagi dengan nilai lebar fondasi yang bervariasi. Nilai tertinggi 

daya dukung terdapat pada lebar fondasi 2,5 m dengan nilai 1022,17 kN/m2.  

 

Kata Kunci : Tanah, Fondasi Dangkal, Analisis, Daya Dukung Tanah.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan suatu wilayah juga akan dibarngi dengan perkembangan 

sektor jasa konstruksi. Kenyamanan dan ketenangan penghuni gedung, serta 

factor keamanan sebagai factor penting. Stabilitas bangunan, daya dukung 

tanah yang berperan sebagai pijalan, harus diketahui sebelum konstruksi. 

Penelitian untuk menentukan sifat tanah membantu menentukan daya dukung 

tanah dan bisa dilakukan di lapangan dan juga Laboratorium. 

Fondasi merupakan bagian konstruksi yang cukup penting, dikarenakan 

fondasi berguna untuk mendistribusikan beban bangunan pada tanah 

disekitarnya. Umumnya fondasi yaitu struktur, dimana bagian bawah suatu 

bangunan gedung bersentuhan langsung dengan tanah, atau bagian suatu 

bangunan yang berada di dasar permukaan tanah, mempunyai lapisan dasar 

fungsional yang memikul beban bangunan di atasnya dan memindahkan 

beban konstruksi ke tanah. 

Fondasi dangkal merupakan fondasi yang mendukung beban langsung 

artinya jika kedalamannya sama atau kurang dari lebar fondasi. Fondasi harus 

diperhitungkan supaya bisa menjamin stabilitas bangunan, dapat menahan 

gaya- gaya luar seperti berat fondasi tersebut, beban isi bangunan, gempa 

bumi, tekanan angin, juga beban lainnya, sehingga tidak terjadi penurunan 

yang lebih dari batas yang diperbolehkan. Untuk fondasi dangkal sendiri 

dibuat dekat dengan permukaan tanah. Fondasi dangkal memiliki kedalaman 

kurang dari 3 meter (Dita, 2018) 

Daya dukung tanah menjadi factor yang penting sebagai perancangan 

fondasi serta struktur yang terdapat di atas fondasi. Daya dukung diharap bisa 

sebagai penyangga fondasi yakni yang bisa menopang beban struktur, hingga 

keruntuhan yang kemungkinan dialami oleh fondasi masih dalam batas 

toleransi. Desain bentuk dan pemilihan jenis fondasi bergantung jenis lapis 

tanah di bawah fondasi itu. Jika lapisan tanah keras, jadi daya dukung tanah 
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mencukupi dalam memikul beban yang ada, dan sebaliknya jika tanah lunak 

memerlukan perlakuan khusus supaya memiliki daya dukung yang sempurna. 

Berdasarkan hal tersebut, maka kondisi tanah dan sifat tanah perlu untuk di 

kaji lebih lanjut. 

Terdapat beberapa metodhe analysis yang dapat digunakan untuk 

menghitung daya dukung tanah, yaitu Terzagghi dan Mayerhof. Dua metodhe 

tersebut memiliki formulasi, asumsi dan keterbatasan yang berbeda sehingga 

dimungkinkan untuk didapat hasil yang berbeda pula. 

Berdasarkan hal tersebut maka pada penelitian ini yang berjudul 

“Analysis Daya Dukung Tanah Fondasi Dangkal Berdasarkan Data 

Laboratorium” bertujuan untuk menentukan sifat fisik dan mekanis tanah 

pada daerah lokasi penelitian dan mengetahui kapasitas daya dukung dengan 

menggunakan metodhe Analysis Terzagghi dan Mayerhof, sehingga perlu 

dilakukan analysis hitungan daya dukung pondasi menggunakan dua metodhe 

tersebut sebagai perbedaan 

1.2 Rumusan Masalah 

Berhubungan dengan latar belakang yang dipaparkan, maka 

masalah yang akan diteliti yaitu : 

1. Bagaimanakah sifat fisik  dan mekanis tanah di Desa Sokong Kecamatan 

Tanjung Kabupaten Lombok Utara ? 

2. Apakah daya dukung tanah fondasi dangkal pada Desa Sokong Kecamatan 

Tanjung Kabupaten Lombok Utara memenuhi kapasitas daya dukung 

dengan menggunakan analysis Terzagghi dan Mayerhof ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Menentukan sifat fisik dan mekanis tanah di Desa Sokong Kecamatan 

Tanjung Kabupaten Lombok Utara 

2. Untuk mengetahui kapasitas daya dukung dengan menggunakan analysis 

Terzagghi dan Mayerhof di Desa Sokong Kecamatan Tanjung Kabupaten 

Lombok Utara 
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1.4 Batasan Masalah 

Penelitian yang dilakukan pada Laboratorium Mekanika Tanah Teknik 

Sipil Universitas Muhammadiyah Mataram. Pembatasan masalah ini berguna 

sebagai pembatas pada penelitian yang dilakukan, batasan-batasan yang 

dibatasi yaitu sebagai berikut: 

Sampel tanah yang digunakan didapat dari lokasi penelitian yaitu Desa 

Sokong Kecamatan Tanjung Kabupaten Lombok Utara 

1. Metodhe penelitian yang akan digunakan yaitu, kadar air, berat isi, berat 

jenis tanah, batas Atterberg, analisa saringan dan analisa hidrometer, 

pemadatan tanah, dan kuat gesek (direct shear) 

2. Penggunaan metodhe analisa Mayerhof dan Terzagghi sebagai acuan 

untuk menentukan daya dukung tanah ultimit fondasi dangkal model 

fondasi telapak. 

3. Pengaruh muka air tanah tidak termasuk dalam perhitungan analisi daya 

dukung ultimit yang direncanakan. 

4. Tidak disertakan penggunaan factor aman dalam analysis yang 

diperhitungkan. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat dilakukannya penelitian ini yaitu: 

1. Dari penelitian yang dilakukan peneliti memperoleh tambahan ilmu 

mengenai daya dukung tanah fondasi dangkal, mengetahui factor aman 

keruntuhan tanah fondasi pada lokasi penelitian di Desa Sokong 

Kecamatan Tanjung Kabupaten Lombok Utara 

2. Dengan dilakukannya penelitian di Desa Sokong Kecamatan Tanjung 

Kabupaten Lombok Utara. Diharapkan data dapat digunakan sebagai 

informasi bagi pemerintah setempat untuk proses pembangunan daerah 

sekitar lokasi penelitian 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI 

 

 

2.1 Tinjauan Pustaka 

 

Muda (2016) melaksanakan penelitian Analysis Daya Dukung Tanah 

Fondasi Dangkal berdasarkan data Laboratorium. Tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui nilai daya dukung fondasi dangkal dan untuk menentukan nilai 

kohesi (c) dan suduit gesek dalam (ɵ ) tanah. Metodhe yang digunakan penelitian 

ini dengan menggunakan Metode Terzaghi dan Mayerhof adalah dua metode 

yang umum digunakan dalam perhitungan daya dukung tanah untuk fondasi 

dangkal. Perbedaan utama antara keduanya terletak pada cara mereka 

menghitung daya dukung tanah. Metode Terzaghi didasarkan pada teori berat 

dan berdasarkan kepada rumus daya dukung tanah absolut. Sementara 

Metode Mayerhof memperhitungkan pengaruh lebar fondasi terhadap daya 

dukung tanah, sehingga semakin lebar fondasi, maka semakin tinggi daya 

dukung tanahnya. Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa daya 

dukung tanah ultimit fondasi dangkal metodhe Mayerhof meningkat seiring 

dengan peningkatan lebar fondasi. Misalnya, pada lebar fondasi 50 cm, daya 

dukung ultimit adalah 111,35 ton/m2, sedangkan pada lebar fondasi 200 cm, 

daya dukung tanah ultimit adalah 122,22 ton/m2. Berdasarkan hasil 

penelitian, dapat disimpulkan bahwa daya dukung tanah ultimit fondasi 

dangkal metodhe Mayerhof lebih besar daripada Metode Terzaghi. Secara 

rata-rata, daya dukung tanah ultimit fondasi dangkal metodhe Mayerhof 

sebesar 54,82% dibandingkan dengan Metode Terzaghi. 

Ahmad (2021) melaksanakan penelitian study kasus pembangunan 

perencanaan gedung akademik MIPA Universitas Jember. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk fondasi menahan beban-beban dari atas sehingga 

struktur bawah jika terjadi gempa dan lain sebagainya tidak boleh gagal terlebih 

dahulu, beban dari struktur atas didistribusikan memakai kolom dengan nilai 

tegangan yang diijinkan sesuai dengan nilai daya dukung tanah. Metodhe yang 
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digunakan pada penelitian ini adalah perhitungan Mayerhof dan L Herminier. 

Hasil yang didapat dari penelitian ini adalah kedua metodhe perhitungan 

tersebut (Mayerhof dan L Herminier) memperoleh nilai yang tidak lebih dari 

Angka kontrol yang disebutkan dalam pernyataan adalah 1,165 kg/cm2. 

Dengan menggunakan metode Mayerhof, nilai daya dukung tanah dihitung 

sebesar 2,114 kg/cm2, sementara metode L'Herminier menghasilkan nilai 

sebesar 1,26 kg/cm2. Berdasarkan perhitungan, diperoleh kesimpulan bahwa 

bangunan dapat menggunakan fondasi dangkal karena nilai daya dukung 

tanah yang memenuhi syarat berdasarkan hasil perhitungan metode Mayerhof 

dan metode L'Herminier. 

Utami (2022) melaksanakan penelitian tentang menganalysis daya dukung 

dan penurunan kombinasi fondasi dangkal dan tiang bor untuk menahan beban 

bangunan diatasnya. Tujuan dari penelitian ini bahwa dalam perencanaan 

fondasi memenuhi persyaratan daya dukung dan penurunan. Metodhe yang 

digunakan pada penelitian fondasi dangkal menggunakan metodhe Terzhagi, 

sedangkan untuk fondasi tiang bor menggunakan 3 metodhe, yaitu metodhe 

Luciano Decourt, Mayerhoff dan Reese & Wright. Hasil analysis yang didapat 

bahwa perencanaan kombinasi fondasi dangkal dan tiang bor yang memenuhi 

persyaratan daya dukung dan penurunan menurut SNI 8460 201 adalah panjang 

tiang 46 meter pada kedalaman 51.54 meter. Daya dukung terkecil metodhe 

Reese & wright, Qg = 459,815 ton  lebih besar dari beban kerja 397,8495 ton, 

dan besarnya penurunan 14,732 cm kurang dari 15 cm. 

Cahyani (2020) melaksanakan penelitian terkait dengan perbedaan 

Kondisi tanah pada kedalaman tertentu bervariasi di lokasi yang berbeda, dan 

perbedaan ini sangat mempengaruhi daya dukung tanah. Daya dukung tanah, 

yang juga dikenal sebagai kapasitas beban, merupakan kemampuan tanah 

untuk menopang beban tanpa mengalami keruntuhan gesek atau penurunan 

yang berlebihan di bawah pondasi. Penelitian ini bertujuan untuk menghitung 

dan mengetahui daya dukung tanah di lokasi pembangunan Puskesmas 

Gondangrejo, Kabupaten Karanganyar, dengan mempertimbangkan bentuk 

dan lebar fondasi agar perencanaan konstruksi menjadi aman dan efisien. 
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Metode Terzaghi dan Mayerhof digunakan dalam penelitian ini untuk 

menentukan daya dukung ultimate dan daya dukung ijin, dengan 

perbandingan antara kedua metode tersebut guna mendapatkan data yang 

lebih akurat. 

Hasil penelitian menunjukkan perhitungan daya dukung tanah ultimate 

menggunakan metode Terzaghi pada kedalaman 1m dengan lebar 1m sebesar 

16,92 ton/m2, lebar 1,35 m sebesar 16,99 ton/m2, lebar 1,5 m sebesar 17,03 

ton/m2, dan lebar 1,65 m sebesar 17,06 ton/m2. Selain itu, daya dukung ijin 

pada kedalaman 1 m dengan lebar 1 m sebesar 5,64 ton/m2, lebar 1,35 m 

sebesar 5,66 ton/m2, lebar 1,5 m sebesar 5,68 ton/m2, dan lebar 1,65 m 

sebesar 5,69 ton/m2. Sementara itu, daya dukung tanah ultimate berdasarkan 

metode Mayerhof pada kedalaman 1 m dengan lebar 1 m sebesar 15,07 

ton/m2, lebar 1,35 m sebesar 15,38 ton/m2, lebar 1,5 m sebesar 15,55 ton/m2, 

dan lebar 1,6 m sebesar 15,71 ton/m2. 

Dari hasil pengujian tersebut, terlihat bahwa terdapat perbedaan pada daya 

dukung tanah antara metode Terzaghi dan metode Mayerhof. 

2.2 Landasan Teori 

2.2.1 Lubang uji (Test-pit) 

Lubang uji (test-pit) dilakukan untuk melihat secara langsung kondisi 

tanah dilapangan lapisan tanah dengan teliti. Dari pengamatan pada bidang 

vertical didalam lubang dapat diklasifikasikan jenis-jenis tanah, warna bau, 

kedalaman muka air tanah dan struktur umumnya dapat juga diambil contoh 

tanah asli dengan memasukan tabung sampler kedalam tanah. 

2.2.2 Fondasi Dangkal 

Fondasi dangkal adalah jika kedalaman fondasi kurang dari lebar 

fondasi maka fondasi tersebut dikatakan fondasi dangkal. Pada prinsipnya 

pondai dangkalberupa fondasi telapak, yaitu pondasi yang mendukung 

bangunan secara langsung pada tanah dipondasi tersebut. (Fauzi, 2016).  

Perencanaan fondasi perlu memperkirakan adanya keruntuhan gesek 

dan penurunan yangmberlebihan. Karena itu, harus dipenuhi 2 standard, 
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yaitu: standard stabilitas, dan standard penurunan. ( Hardiyatmo, 2014). 

Syarat-syarat yang wajib dipenuhi dalam perencanaan fondasi adalah: 

1. Factor aman terhadap keruntuhan sebab dilewatinya kapasitas dukung 

tanah harus dipenuhi. Dalam hitungan kapasitas dukung, umumnya 

digunakan factor aman 3 

2. Penurunan fondasi harus masih dalam batas-batas nilai yang 

ditoleransikan. Khususnya penurunan yang tak seragam (differential 

settlement) harus tidak mengakibatkan kerusakan pada struktur. 

2.2.3  Kohesi dan Sudut Gesek 

Kohesi ialah daya dukung antara partikel dalam tanah disebutkan dalam 

satuan berat persatuan luas. Angka kohesi dapat didapat memakai penelitian 

laboratorium berupa penelitian kuat gesek langung (direct shear strength test) 

atau penelitian triaxial (triaxial test). Kohesi menjadi semakin besar jika kuat 

geseknya juga besar. 

Sudut gesek dalam terbentuk dari hubungan tegangan normal dan 

tegangan gesek pada material batuan ataupun tanah. Semakin besar sudut 

gesek dalam suatu material maka akan semakin tahan dalam menerima 

tegangan dari luar, kepadatan sebuah jenis tanah memiliki kaitan juga dengan 

besaran sudut gesek dalam (Haris, 2018). 

2.2.4  Kapasitas Dukung 

Analisis daya dukung, juga dikenal sebagai kemampuan tanah untuk 

menahan beban yang diberikan oleh fondasi struktur, merupakan aspek 

penting untuk dipertimbangkan. Daya dukung memberikan wawasan tentang 

ketahanan tanah terhadap gaya gesek, sehingga mencegah efek merugikan 

yang disebabkan oleh dampak jatuh yang disebabkan oleh beban. Untuk 

memastikan stabilitas jangka panjang, sangat penting untuk memperhatikan 

posisi yang tepat dari ujung pondasi. Sangat penting bahwa fondasi 

diletakkan pada kedalaman yang memadai untuk secara efektif menangkal 

efek buruk dari erosi permukaan, erosi tanah, penyusutan tanah, dan potensi 

gangguan yang disebabkan oleh fondasi tetangga. Persamaan yang diperoleh 
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membangun hubungan antara sifat tanah dan konfigurasi bidang gesek yang 

muncul selama terjadinya keruntuhan. Pemeriksaan dilakukan dengan 

mempertimbangkan tanah sebagai zat plastik. Gagasan ini awalnya 

diperkenalkan oleh Prandtl (1921) dan kemudian diperluas oleh Terzagghi 

(1943), Mayerhof (1955), dan sarjana tambahan. Persamaan-persamaan 

kapasitas dukung tanah yang dianjurkan, kebanyakan didasari dalam 

Persamaan Mohr-Coulomb (2.1). (Hardiyatmo, 2014). 

𝜏 = 𝑐 + 𝜎 𝑡𝑔 𝜑  ......................................................................... (2.1) 

dengan; 

𝜏 = Tahanan gesek tanah(kN/m2)  

c = Kohesi tanah (kN/m2) 

𝜑 = Sudut gesek dalam tanah (derajat) 

𝜎 = Tegangan normal (kN/m2) 

2.2.5 Analysis Terzagghi 

Dalam penggunaan analysis Terzagghi terdapat beberapa factor bentuk 

terhadap kapasitas atau daya dukung ultimit fondasi, dalam penelitian ini 

ditinjau fondasi dengan bentuk bujur sangkar, dalam persamaan 2.2 

qu = 1,3cNc + poNq + 0,4𝜸BNy .............................................................. (2.2) 

Dengan : 

qu : Kapasitas daya dukung ultimit (t/m2) 

c : Kohesi tanah (kg/cm2) 

po : D f ɤ = Tekanan overbuden pada dasar fondasi 

𝜸 : Berat volume tanah (kg/cm3) 

Df : Kedalaman fondasi (m) 

B : Lebar atau diameter fondasi (m) 

Nilai-nilai Nc, Nq, dan Ny berdasarkan sudut gesek dalam (φ) tanah di bawah 

dibawah dasar fondasi, dapat dilihat pada Tabel 2.1 berikut : 
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N c N q N y N c ’ N q ’ N y ’

0
o 5,7 1,0 0,0 5,7 1 0

5
o 7,3 1,6 0,5 6,7 1,4 0,2

10
o 9,6 2,7 1,2 8,0 1,9 0,5

15
o 12,9 4,4 2,5 9,7 2,7 0,9

20
o 17,7 7,4 5,0 11,8 3,9 1,7

25
o 25,1 12,7 9,7 14,8 5,6 3,2

30
o 37,2 22,5 19,7 19,0 8,3 5,7

34
o 52,6 36,5 35,0 23,7 11,7 9,0

35
o 57,8 41,4 42,2 25,2 12,6 10,1

40
o 95,7 81,3 100,4 34,9 20,5 18,8

45
o 172,3 173,3 297,5 51,2 35,1 37,7

48
o 258,3 287,9 780,1 66,8 50,5 60,4

50
o 347,6 415,1 1153,2 81,3 65,6 87,1

φ
Keruntuhan geser umum Keruntuhan geser lokal

Tabel 2.1 Nilai Factor Kapasitas Dukung Tanah Menurut Terzagghi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 (Sumber : Hardiyatmo, 2012) 

 

2.2.6 Analysis Daya Dukung Mayerhof 

Mayerhof (1955) menganggap sudut baji β (sudut antara bidang AD 

atau BD terhadap arah horisontal) tidak sama dengan sudut gesek dalam tanah 

φ, tapi β > φ. Akibatnya, entuk baji lebih memanjang kebawah bila 

dibandingkan dengan analysis Terzagghi zona keruntuhan berkembang dari 

dasar fondasi,ke atas sampai mencapai permukaan tanah. Karena β > φ, nilai 

factor-factor kapasitas dukung Mayerhof lebih rendah daripada Terzagghi, 

namun lewat pertimbangan factor pengaruh kedalaman fondasi, kapasitas 

menjadi lebih besar. Persamaan (2.3) yang disarankan oleh Mayerhof (1963) 

yaitu sebagai berikut : 

𝑞𝑢 = Sc dc ic Nc + Sq dq iq po Nq + Sy dy iy 0.5 B ′𝛾𝑁y ............................ (2.3) 

dengan; 

qu  = kapasitas dukung ultimit 

Nc, Nq, Nγ = factor kapasitas dukung untuk fondasi memanjang 



 

10  

Sc, Sc, Sγ = factor bentuk fondasi 

dc, dq, dγ = factor kedalaman fondasi 

ic, iq, iγ = factor kemiringan beban 

B’  = B – 2е = lebar fondasi efektif 

po  = tekanan overbuden pada dasar fondasi 

 

dengan nilai factor kapasitas dukung tanah yang dapat dilihat pada Tabel 2.2 

Tabel 2.2 Factor Kapasitas Dukung Tanah Menurut Mayerhof 

φ Nc Nq Ny φ Nc Nq Ny φ Nc Nq Ny 

0 5.14 1.00 0.00 17 12.34 4.77 1.66 34 42.16 29.44 31.15 

1 5.38 1.09 0.002 18 13.10 5.26 2.00 35 46.12 33.30 37.15 

2 5.63 1.20 0.01 19 13.93 5.80 2.40 36 50.59 37.75 44.43 

3 5.90 1.31 0.02 20 14.83 6.40 2.87 37 55.63 42.92 53.27 

4 6.19 1.43 0.04 21 15.82 7.07 3.42 38 61.35 48.93 64.07 

5 6.49 1.57 0.07 22 16.88 7.82 4.07 39 67.87 55.96 77.33 

6 6.81 1.72 0.11 23 18.05 8.66 4.82 40 75.31 64.20 93.69 

7 7.16 1.88 0.15 24 19.32 9.60 5.72 41 83.86 73.90 113.99 

8 7.53 2.06 0.21 25 20.72 10.66 6.77 42 93.71 85.38 139.31 

9 7.92 2.25 0.28 26 22.25 11.85 8.00 43 105.11 99.02 171.14 

10 8.35 2.47 0.37 27 23.94 13.20 9.46 44 118.37 115.31 211.14 

11 8.80 2.71 0.47 28 25.80 14.72 11.19 45 133.88 134.88 262.74 

12 9.28 2.97 0.60 29 27.86 16.44 13.24 46 152.10 158.51 328.73 

13 9.81 3.26 0.74 30 30.14 18.40 15.67 47 173.64 187.21 414.32 

14 10.37 3.59 0.92 31 32.67 20.63 18.56 48 199.26 222.31 526.44 

15 10.98 3.94 1.13 32 35.49 23.18 22.02 49 229.93 265.51 674.91 

16 11.63 4.34 1.38 33 38.64 26.09 26.17 50 266.89 319.07 873.84 

(Sumber : Hardiyatmo, 2012) 

 

Dalam penggunaan persamaan 2.3 harus memperhatikan factor bentuk 

fondasi, factor kedalaman serta factor kemiringan beban yang dapat dilihat 

pada Tabel 2.3 
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Tabel 2.3 Factor Bentuk, Kedalaman dan Kemiringan Tanah 

Factor bentuk Nilai Keterangan 

Sc 1 + 0,2 (B/L) tg2 (45 + 𝜑/2) Untuk sembarang 𝜑 

Sq = Sy 1 + 0,1 (B/L) tg2 (45 + 𝜑/2) 

1 

Untuk 𝜑 ≥ 10° 

Untuk 𝜑 = 0 

Factor Kedalaman Nilai Keterangan  

dc 1 + 0,2 (D/B) tg (45 + 𝜑/2) Untuk sembarang 𝜑 

dq = dy 1 + 0,1 (D/B) tg (45 + 𝜑/2) 

1 

Untuk 𝜑 ≥ 10° 

Untuk 𝜑 = 0 

Factor Kemiringan Beban Nilai Keterangan 

ic = iq 
(1 −

𝛿°

90°
) ² 

 

Untuk sembarang 𝜑 

iy 
(1 −

𝛿°

90°
) ² 

 

1 

Untuk 𝜑 ≥ 10° 

 

 

Untuk 𝜑 = 0 
(Sumber : Hardiyatmo, 2012) 

 

2.2.7 Klasifikasi Tanah 

Umumnya pengelompokan tanahmmemakai indeks tipe penelitian yang 

cukup sederhanamuntuk mendapatkanmkarakteristikmtanah. Karakteristik 

itu dikhususkan sebagai penentuan kelompok klasifikasi. kebanyakan, 

klasifikasi tanah didasarkannatas ukuran partikel yang dipeoleh dari analysis 

saringan (dan uji sedimentasi) dan plastisitas. 

Sistem klasifikasi ini menggunakan sifat-sifat indeks tanah yang 

sederhana seperti distribusi ukuran butiran, batas cair dan indeks plastisitas. 

Pada penelitian ini digunakan klasifikasi tanah dengan sistem klasifikasi unifed 

dikarenakan pada umumnya untuk menentukan kesesuaian tanah untuk 

penggunaan fondasi. 

2.2.8 Sistem Klasifikasi Unified 
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Tabel 2.4 Sistem Klasifikasi Tanah Menurut USCS 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Sumber : Hardiyatmo,2012)

Simbol

Kelompok

 Kerikil bersih  Kerikil gradasi baik dan campuran pasir - kerikil,

 (sedikit atau tak  sedikit atau tidak mengandung butiran halus

 ada butiran halus)  Kerikil gradasi buruk dan campuran pasir - kerikil,

 atau tidak mengandung butiran halus

 Kerikil banyak  Batas - batas Atterberg di  Bila batas Atterberg berada di

 kandungan  bawah garis A atau PI < 4  daerah arsir dari diagram

 butiran halus  Batas - batas Atterberg di  plastisitas, maka dipakai

 bawah garis A atau PI > 7  dobel simbol

 Kerikil bersih  Pasir gradasi baik, pasir berkerikil, sedikit atau tidak

 (sedikit atau tak  mengandung butiran halus

 ada butiran halus)  Pasir gradasi buruk, pasir berkerikil, sedikit atau tidak

 mengandung butiran halus

 Kerikil banyak  Batas - batas Atterberg di  Bila batas Atterberg berada di

 kandungan  bawah garis A atau PI < 4  daerah arsir dari diagram

 butiran halus  Batas - batas Atterberg di  plastisitas, maka dipakai

 bawah garis A atau PI > 7  dobel simbol

 Lanau tak organik dan pasir sangat halus, serbuk

 batuan atau pasir halus berlanau atau berlempung

 Lempung tak organik dengan plastisitas rendah

 sampai sedang, lempung berkerikil, lempung berpasir,

 lempung berlanau, lempung kurus (*lean clays*)

 Lanau organik dan lempung berlanau organik dengan

 plastisitas rendah

 Lanau tak organik atau pasir halus diatomae, lanau

 elastis

 Lempung tak organik dengan plastisitas tinggi,

 lempung gemuk (*fat clays*)

 Lempung organik dengan plastisitas sedang sampai

 tinggi

 Gambut (*peat*) dan tanah lain dengan kandungan

 organik tinggi
P1Tanah dengan kadar organik tinggi
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Nama Jenis

 Kerikil berlanau, campuran kerikil pasir - lempung

 Kerikil berlempung, campuran kerikil pasir - lempung

 Pasir berlanau, campuran pasir - lanau

 Pasir berlempung, campuran pasir - lempung

Manual untuk identifikasi secara visual dapat dilihat di

ASTM Designation D-2488
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Cu = D40/D10> 4,   Cc = ((D30)²)/(D10 x 
D60) antara 1 dan 3

Cu = D60/D10> 6,   Cc = ((D30)²)/(D10 x 
D60) antara 1 dan 3

(Sumber : Hardiyatmo, 2012) 
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2.2.9 Kadar air 

Penelitian ini dilaksanakan agar mengetahui angka kadar air tanah. 

Yang dimana dengan kadar air tanah ialah perbedaan antara berat air yang 

terdapat pada tanah dan berat kering tanah yang kemudian di nyatakan dalam 

persentase. Pada peraturan SNI 1965-2008 besar kadar air dapat dihitung 

dengan menggunakan rumus persamaan (2.4) berikut: 

𝑲𝒂𝒅𝒂𝒓 𝒂𝒊𝒓 =  
𝑾𝟏−𝑾𝟐

𝑾𝟐−𝑾𝟑
× 𝟏𝟎𝟎% ............................................................ (2.4) 

Dengan : 

W1 : Berat cawan + tanah basah (gram) 

W2  : Berat cawan + tanah kering (gram) 

W3  : Berat cawan kosong (gram) 

W1 – W2 : Berat air (gram) 

W2 – W3 : Berat bahan kering (gram) 

 

2.2.10 Berat volume tanah 

Penelitian berat isi bertujuan untuk mendapatkan kepadatan tanah atau 

volume tanah yang dimaksud perbedaan antara berat tanah basah dan 

volumenya dalam satuan gr/cm3. Pelaksanaan penelitian ini dilakukan 

dengan menggunakan alat berupa silinder atau tabung yang dimasukan ke 

dalam tanah. Tanah pada dasarnya tersusun atas tiga bagian antara lain 

butiran padat, air dan pori-pori udara bisa dilihat pada gambar 2.1 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Diagram Penyusun Tanah 

Gambar 2.1 Diagram Penyusun Tanah 1 

(Sumber : Hardiyatmo, 2012) 
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Dari gambar 2.1 diatas dapat dibentuk persamaan (2.5) sampai persamaan 

(2.7), antara lain : 

W      : Ws + Ww  .................................................................................... (2.5) 

V       : Vs + Vw + Va .............................................................................. (2.6) 

Vv      : Vw + Va ..................................................................................... (2.7) 

Dengan : 

Ws      : Berat butiran padat (gram) 

Ww     : Berat air (gram) 

Vs       : Volume butiran padat (gram) 

Vw      : Volume air (cc) 

Va      : Volume udara (t) 

Berat udara (Wa) dianggap sama dengan nol. Kemudian untuk perhitungan 

berat volume tanah atau berat isi tanah dapat dihitung dengan menggunakan 

persamaan (2.8) dan (2.9) sebagai berikut : 

Berat isi tanah basah     : 𝜸 𝒘𝒆𝒕 =
𝑾𝟐−𝑾𝟏

𝑽
 ........................................... (2.8) 

Berat isi tanah kering    : 𝜸 𝒅𝒓𝒚 =  
𝜸𝒘𝒆𝒕

𝟏+𝑾
 .............................................. (2.9) 

Dengan : 

 W : Kadar air (%) 

 W1 : Berat cincin (gram) 

 W2 : Berat cincin + tanah (gram) 

 V : Volume tanah (gram/cm3) 

2.2.11 Berat jenis 

Dalam SNI 1964 : 2008 pemeriksaan ini dimaksudkan untuk 

mengetahui berat jenis yang lolos saringan No. 10 (2.00 mm) dengan 

menggunakan piknometer. Berat jenis tanah merupakan perbedaan antara 

berat tanah kering dan berat air suling dengan temperature dan volume tanah 

yang sama. Adapaun berat jenis tanah dapat dihitung menggunakan 

persamaan (2.10), dengan rincian pada persamaan (2.11). 
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𝑮ₛ =
𝑩𝒆𝒓𝒂𝒕 𝒃𝒖𝒕𝒊𝒓

𝑩𝒆𝒓𝒂𝒕 𝒂𝒊𝒓 𝒅𝒂𝒏 𝒗𝒐𝒍𝒖𝒎𝒆 𝒚𝒂𝒏𝒈 𝒔𝒂𝒎𝒂
=

𝑾

𝑾𝒘
 ....................... (2.10) 

𝑮ₛ =
𝑾₂−𝑾₁

(𝑾₄−𝑾₁)−(𝑾₃−𝑾₂)
 .......................................................... (2.11) 

Dengan : 

Gs : Berat jenis tanah (gram) 

W1 : Berat piknometer kosong (gram)  

W2 : Berat piknometer + tanah kering (gram) 

W3 : Berat piknometer + tanah + air (gram) 

W4 : Berat piknometer + air (gram) 

 

2.2.12 Analisa Saringan dan Hidrometer 

Pemeriksaan penganalisis filter dan hidrometer dapat diamati di SNI 

3423—2008, yang memberikan panduan tentang cara menguji penganalisis 

untuk ukuran butiran tanah. Analisis hidrometer adalah teknik yang 

digunakan untuk menentukan distribusi ukuran butiran tanah berdasarkan 

pengendapan partikel tanah dalam air. Tujuan dari melakukan analisis 

hidrometer adalah untuk memastikan distribusi partikel tanah berbutir halus 

berukuran lebih besar. Prinsip di balik penelitian penganalisis hidrometer 

melibatkan pelarutan sampel tanah uji dalam air, memungkinkan partikel 

tanah mengendap dalam tabung tempat campuran tanah-air ditempatkan 

selama jatuh bebas. Dalam kasus khusus ini, sekitar 100 gram tanah atau 50 

gram harus melewati saringan No. 10 (2,00 mm). Laju pengendapan partikel 

bervariasi tergantung pada ukuran partikel tanah. Partikel yang lebih besar 

dan lebih berat akan mengendap (mengendap) pada tingkat yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan partikel yang lebih kecil dan lebih ringan. Untuk 

mempercepat proses pengendapan, bahan pendispersi (seperti gelas air) 

digunakan. 

Analisa ayakan tanah dimaksudkan untuk menentukan persentase 

massa partikel dalam satu unit ayakan, dengan menggunakan ukuran ayakan 

yang ditetapkan (Hardiyatmo, 2012). Dalam analisa ayakan, sejumlah ayakan 
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dengan ukuran yang berbeda disusun dengan ukuran dari yang terbesar 

sampai yang terkecil atau yang lebih kecil. 

2.2.13 Batas Atterberg 

Batas Atterberg ialah bagaimana agar  penetapan batasan konsisstensi 

berupa tanah berbutir halus yang melewati dari saringan no. 40 yang harus 

diklasifikasikan isi air pada tanah. Terdapat 3 batasan yag ada dalam batas 

atterberg yaitu batas cair (liquid limit), batas plastis (plastic limit) dan batas 

susut (shringkage limit). 

2.2.13.1 Batas cair (liquid limit) 

Kandungan tanah antara keadaan cair dan plastik, serta batas atas 

wilayah plastik, umumnya disebut sebagai batas cairan. Casagrande (1948) 

melakukan tes untuk menentukan batas ini. Gambar 2.2 menampilkan 

diagram skematik peralatan yang digunakan untuk menguji batas cairan. 

Batascair tanah didefinisikan sebagai jumlah kondensasi yang diperlukan 

untuk menutup celah berbentuk cangkir setelah 25 pukulan. Karena 

tantangan mencapai penutupan dalam 25 pukulan, penelitian dilakukan 

beberapa kali, memvariasikan kadar air dan jumlah pukulan antara 15 dan 

35. Hubungan antara kadar air dan jumlah goresan digambarkan pada grafik 

semi-logaritmik, memungkinkan untuk penentuan kadar air seperti pada 

Gambar 2.3 dibawah ini. 

 

Gambar 2.2 Skema Alat Uji Batas Cair 

(Sumber: Hardiyatmo, 2012) 
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Gambar 2.3 Kurva Hubungan Kadar Air Dengan Jumlah Pukulan 

(Sumber: Nova, 2022) 

 

 

2.2.13.2 Batas Plastis (plastic limit) 

Dijelaskan bahwa kadar air dalam kedudukan diantara daerah plastis 

dan semi padat, yaitu presentase kadar air dimana tanah dengan silinder 3 

milimeter hampir retak serabut pada saat digulungkan sedangkan Indeks 

plastisitas adalah interval kadar air dimana tanah masih bersifat plastis 

disebutkan dengan satuan persem yng adalah interval diantara batass cair 

dengan bates plastis. 

2.2.13.3 Indeks Plastisitas (plasticity index). 

Indeks plastisitas adalah selisih antara batas cair tanah dan batas plastis 

tanah. Indeks plastisitas tanah dapat dihitung dengan persamaan (2.12) 

𝑷𝑰 = 𝑳𝑳 − 𝑷𝑳 ................................................................................... (2.12) 

Dengan : 

PI : Indeks Plastisitas (Plasticity Index) 

LL : Batas cair (Liquid Limit) 

PL : Batas Plastisitas (Plastic Limit) 
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Mengenai batasan pada nilai PI yang diberikan oleh Atterberg dapat dilihat 

pada Tabel 2.4. 

Tabel 2.4 Nilai indeks plastisitas dan macam tanah 

PI Sifat Macam Tanah 

0 Non Plastis Pasir 

< 7 Plastisitas Rendah Lanau 

7 – 17 Plastisitas Sedang Lempung Berlanau 

> 17 Plastisitas Tinggi Lempung 

(Sumber : Jumikis, 1962) 

 

2.2.14 Pemadatan standar proctor 

Derajat pemadatan tanah diukur dengan satuan massa kering tanah yang 

dipadatkan. Saat Anda menambahkan air ke tanah yang dipadatkan, udara 

bertindak sebagai bahan pembasah butiran tanah. Adanya udara 

menyebabkan butiran tanah lebih mudah bergerak dan saling berdekatan 

sehingga menimbulkan lapisan yang lebih rapat/kencang. Untuk jumlah 

pemadatan yang sama, bahan kering tanah meningkat seiring dengan 

meningkatnya kadar air tanah (setelah pemadatan). 

Jika kadar airnya dinaikkan terus secara bertahap pada usaha pemadatan 

yang sama, maka berat dari jumlah bahan padat dalam tanah persatuan 

volume juga meningkat secara bertahap pula. Misalnya, pada W = W1, berat 

volume basah dari tanah dapat dihitung menggunakan persamaan (2.13) 

berikut : 

ϒ =
𝑾

𝑽
  ................................................................................... (2.13) 

Dengan : 

  W : Berat tanah yang dipadatkan didalam cetakan 

  V : Volume cetakan 

Juga pada setiap percobaan besarnya kadar air dalam tanah yang 

dipadatkan tersebut dapat ditetapkan di laboratorium. Bila kadar air tersebut 

diketahui, berat volume kering dari tanah tersebut dapat dihitung dengan 

menggunakan persamaan (2.14)  berikut 
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ϒ𝒅 =
ϒ

𝟏+
𝒘

𝟏𝟎𝟎

 ......................................................................................... (2.14) 

Dengan : 

ϒ : Berat volume basah 

w : Persentase kadar air 

Energi yang diinginkan untuk pemadatan pada uji standar pemadatan proctor 

standar dapat dihitung dengan menggunakan persamaan (2.15) (Das, 1995) 

berikut : 

𝐸 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑇𝑢𝑚𝑏𝑢𝑘𝑎𝑛 𝑥 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐿𝑎𝑝𝑖𝑠𝑎𝑛 𝑥 𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑃𝑒𝑛𝑢𝑚𝑏𝑢𝑘 𝑋 𝑇𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 𝐽𝑎𝑡𝑢ℎ

𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝐶𝑒𝑡𝑎𝑘𝑎𝑛
 ........ (2.15) 

 

2.2.15 Kuat gesek langsung (Direct Shear Test) 

Kuat gesek tanah ialah gaya perlawanan yang dilakukan oleh butir-butir 

tanah terhadap desakan atau tarikan. Kuat sudut gesek dalam (Ø) dan kohesi 

(c) adalah nilai parameter kuat gesek tanah. Makin tinggi nilainya maka 

makin tinggi kuat geseknya.pemahaman terhadap proses dari perlawanan 

gesek sangat diperlukan untuk analisa stabilitas tanah seperti kuat dukung, 

stabilitas lereng, tekanan tanah lateral pada strultur penahan tanah. Kekuatan 

gesek tanah merupakan gaya tahanan internal yang bekerja persatuan luas 

masa tanah untuk menahan keruntuhan atau kegagalan sepanjang bidang 

runtuh dalam massa tanah tersebut (Hardiyatmo, 2022). 

Factor-factor yang mempengaruhi kuat gesek tanah pasir, antara lain : 

ukuran butiran, air yang terdapat diantara butiran, kekasaran permukaan 

butiran, angka pori atau kerapatan relative (Relative Density), distribusi 

ukuran butiran, bentuk butiran, tegangan butiran dan sejarah tegangan. 

Kekuatan gesek tanah dapat dihitung dengan persamaan 2.16 dan persamaan 

2.17 sebagai berikut: 

𝒔 = 𝒄′ + (𝝈 − 𝒖)𝒕𝒂𝒏∅′ ..................................................................... (2.16) 

Atau 

𝒔 = 𝒄′ + 𝝈′𝒕𝒂𝒏∅′ ............................................................................... (2.17) 

 

Dengan  : 
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S : Kekuatan gesek atau perlawanan gesek 

𝛔 : Tegangan normal total pada bidang gesek 

u : Tekanan air pori pada bidang gesek 

𝛔′ : Tegangan normal efektif pada bidang gesek 

𝐜′ : Kohesi menurut keadaan tegangan efektif 

∅′ : Sudut ketahanan gesek (sudut gesekan) menurut keadaan tegangan 

efektif 
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BAB III 

METODHE PENELITIAN 

 

3.1 Lokasi Pengambilan Sampel 

Lokasi penelitian berletak di Desa Sokong Kecamatan Tanjung 

Kabupaten Lombok Utara sebagai daerah pengambilan sampel tanah yang 

akan dipergunakan sebagai bahan utama didalam riset ini. Lokasi 

pengambilan tanah berada di titik koordinat 8°21'53"S 116°08'33"E, lebih 

khususnya bisa diamati dalam Gambar 3.1 berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3.1 Peta Lokasi Penelitian 

(Sumber : Google Earth 2024) 

 

Pengambilan sampel yang dilakukan dengan metodhe lubang uji (test 

pit) pada tempat  penelitian, dimana titik pengambilan sampel yang telah 

ditetapkan dengan ukuran lubang uji (test pit) dengan kedalaman 1 meter dan 

lebar yang bervariasi 1 meter ,selanjutnya tanah yang telah digali diambil dan 

dimasukan ke dalam wadah yang sudah disediakan sebanyak 20 kilogram, 

setelah sampel tanah didapatkan dan tersimpan di wadah maka akan 

dimasukan kedalam Laboratorium Mekanika Tanah Universitas 

Muhammadiyah Mataram agar dapat dilakukannya penelitian terhadap 

Pengambilan 

sampel 
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Gambar 3.4 Sket Lapisan Tanah dan Model Fondasi Dangkal 

sampel tanah yang telah diambil, pengambilan sampel tanah dapat dilihat 

pada Gambar 3.2 dan 3.3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2 Lubang Uji (Test-Pit) 

(Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2024) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.3 Sampel Tanah Undisturbed 

(Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2024) 
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3.2 Alat Penelitian 

Di Laboratorium Teknik Sipil Universitas Muhammadiyah Mataram terdapat 

sebagian peralatan yang di peruntukan dalam pengujian ini yang tersedia di sana, 

sebagai berikut : 

 

1. Saringan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.5 Saringan 

(Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2024) 

 

2. Timbangan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.6 Timbangan ketelitian 0,01 gram 

(Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2024) 
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Gambar 3.7 Timbangan ketelitian 0,1 gram 

(Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2024)  

 

3. Cawan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3.8 Cawan 

(Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2024) 
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4. Pisau Perata 

 

 

 

 

Gambar 3.9 Pisau Perata 

 

 

 

 

 

(Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2024) 

 

5. Oven pengering 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3.10 Oven pengering 

(Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2024) 

6. Cawan porselen (mortar) 
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7. Alat cassagrande 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.12 Alat cassagrande 

(Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2024) 

 

8. Piknometer  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.13 Piknometer 

(Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2024) 

 

9. Hidrometer 
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10. Direct Shear Electric 

 

 

 

 

. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3.15 Direct Shear Electric 

(Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2024) 

 

11. Alat Pengaduk 

Gambar 3.16 Alat Pengaaduk 

(Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2024) 

 

3.3 Tahapan Penelitian 

3.3.1 Study Pustaka 

Study pustaka merupakan metodhe dalam memilah dan mengumpulkan 

data untuk menunjang kelancaran dalam pegujian. Dimana  peneliti mencari 

dan atau melengkapi referensi yang bersangkutan berupa data, dokumen-

dokumen yang berhubungan dengan penelitian yang akan dilakukan sehingga 

mempermudah ketika mengelolah data serta analisa data berikutnya 
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3.3.2 Pengumpulan Data 

Pengumpulan data merupakan unsur penting ketika penelitian dimulai 

dengan merangkum hasil sejumlah jenis penelitian yang telah direncanakan 

sebelumnya. Dari pengumpulan data dapat diperoleh hasil pengujian yang 

dilakukan seperti kadar air, berat jenis, batas 

Atterberg, massa jenis, kuat gesek, kohesi dan sudut gesek 

dalam tanah, yang kemudian diolah untuk mengetahui pengaruh 

dan pengujian hasil. Adapun dalam pengumpulan data ini menggunakan data 

primer dan data sekunder dimana data primer didapat dari hasil penelitian 

yang dilakukan di Laboratorium Mekanika Tanah Muhammadiyah Mataram 

yang meliputi penelitian sifat fisik dan mekanik pada tanah, sedangkan data 

sekunder data yang didapat dari penelitian terdahulu sebagai acuan pelengkap 

kebutuhan data penelitian 

3.3.3 Jenis Penelitian 

3.3.3.1 Penelitian Sifat fisik 

a. Kadar Air 

b. Berat isi 

c. Berat jenis 

d. Batas-batas atterberg 

 Batas Cair 

 Batas plastis  
 

e. Analisa Saringan dan Hidrometer 

 

3.3.3.2 Penelitian Sifat Mekanis Tanah 

a. Pemadatan tanah 

b. Kuat gesek langsung (Direct Shear Test) 
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3.3.4 Model Fondasi 

Fondasi ialah bagian terendah dalam sebuah bangunan dimana fungsi 

nya untuk menyalurkan beban bangunan ke tanah atau bantuan yang berada 

dibawahnya. Fondasi memiliki dua klasifikasi, fondasi dangkal dan fondasi 

memanjang, pada pengujian ini dikhususkan pada fondasi dangkal dimana 

fondasi dangkal didefinisikan fondasi yang mendukung bebannya secara 

langsung. 

Fondasi dangkal memounyai beberapa jenis fondasi yang berbeda 

seperti fondasi telapak, fondasi menerus, dan fondasi rakit. Fondasi yang 

direncanakan pada penelitian ini digunakan fondasi model fondasi telapak 

dengan lebar (B) bervariasi mulai dari 1 m, 1,5 m, 2 m, dan 2,5 m seperti yang 

terdapat dalm Gambar 3.17 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.17 Model Fondasi Dangkal 

(Sumber : Gifari, 2022) 

3.3.5 Daya dukung tanah 

Untuk mendapatkan kapasitas daya dukung tanah diperlukan parameter 

dari kuat gesek tanah yaitu kohesi tanah dan sudut gesek dalam (φ), yang 

selanjutnya digunakan dalam perhitungan daya dukung ultimit fondasi 

dangkal berbentuk bujur sangkar. Dengan metodhe analysis yang digunakan 

yaitu metodhe Terzagghi maupun metodhe Mayerhof. 

3.3.6 Pembahasan  

Pada penelitian ini menggunakan 2 metodhe yaitu metodhe analysis 

Terzagghi dan Mayerhof. Dalam penggunaan analysis Terzagghi terdapat 
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beberapa factor bentuk terhadap kapasitas atau daya dukung ultimit fondasi, 

dalam penelitian ini ditinjau nilai – nilai Nc, Nq, dan Ny berdasarkan sudut 

gesek tanah dalam tanah dibawah dasar fondasi dapat dilihat pada Tabel 3.1 

Tabel 3.1 Nilai Factor Kapasitas Dukung Tanah Menurut Terzagghi 

φ 
Keruntuhan gesek umum Keruntuhan gesek lokal 

Nc Nq Ny Nc’ Nq’ Ny’ 

0o 5,7 1,0 0,0 5,7 1 0 

5o 7,3 1,6 0,5 6,7 1,4 0,2 

10o 9,6 2,7 1,2 8,0 1,9 0,5 

15o 12,9 4,4 2,5 9,7 2,7 0,9 

20o 17,7 7,4 5,0 11,8 3,9 1,7 

25o 25,1 12,7 9,7 14,8 5,6 3,2 

30o 37,2 22,5 19,7 19,0 8,3 5,7 

34o 52,6 36,5 35,0 23,7 11,7 9,0 

35o 57,8 41,4 42,2 25,2 12,6 10,1 

40o 95,7 81,3 100,4 34,9 20,5 18,8 

45o 172,3 173,3 297,5 51,2 35,1 37,7 

48o 258,3 287,9 780,1 66,8 50,5 60,4 

50o 347,6 415,1 1153,2 81,3 65,6 87,1 

(Sumber : Hardiyatmo, 2012) 

Sedangkan analysis Mayerhof (1963) menyarankan persamaan kapasitas 

dukung dengan mempertimbangkan bentuk fondasi, kemiringan beban 

dengan kuat gesek tanah diatas fondasinya, nilai factor kapasitas dukungan 

dapat dilihat pada tabel 3.2 
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Tabel 3.2 Nilai Factor Kapasitas Dukung Tanah Menurut Mayerhof 

φ Nc Nq Ny φ Nc Nq Ny φ Nc Nq Ny 

0 5.14 1.00 0.00 17 12.34 4.77 1.66 34 42.16 29.44 31.15 

1 5.38 1.09 0.002 18 13.10 5.26 2.00 35 46.12 33.30 37.15 

2 5.63 1.20 0.01 19 13.93 5.80 2.40 36 50.59 37.75 44.43 

3 5.90 1.31 0.02 20 14.83 6.40 2.87 37 55.63 42.92 53.27 

4 6.19 1.43 0.04 21 15.82 7.07 3.42 38 61.35 48.93 64.07 

5 6.49 1.57 0.07 22 16.88 7.82 4.07 39 67.87 55.96 77.33 

6 6.81 1.72 0.11 23 18.05 8.66 4.82 40 75.31 64.20 93.69 

7 7.16 1.88 0.15 24 19.32 9.60 5.72 41 83.86 73.90 113.99 

8 7.53 2.06 0.21 25 20.72 10.66 6.77 42 93.71 85.38 139.31 

9 7.92 2.25 0.28 26 22.25 11.85 8.00 43 105.11 99.02 171.14 

10 8.35 2.47 0.37 27 23.94 13.20 9.46 44 118.37 115.31 211.14 

11 8.80 2.71 0.47 28 25.80 14.72 11.19 45 133.88 134.88 262.74 

12 9.28 2.97 0.60 29 27.86 16.44 13.24 46 152.10 158.51 328.73 

13 9.81 3.26 0.74 30 30.14 18.40 15.67 47 173.64 187.21 414.32 

14 10.37 3.59 0.92 31 32.67 20.63 18.56 48 199.26 222.31 526.44 

15 10.98 3.94 1.13 32 35.49 23.18 22.02 49 229.93 265.51 674.91 

16 11.63 4.34 1.38 33 38.64 26.09 26.17 50 266.89 319.07 873.84 

(Sumber : Hardiyatmo, 2012) 
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3.3.7 Bagan Alir 

 

Mulai 

Study Literatur 

Persiapan Alat dan Bahan 

Pengambilan Sampel 

(Tes-pit) 

Penelitian Sifat Fisik : 

1. Kadar air 

2. Berat isi 

3. Berat jenis 

4. Batas Atterberg 

 Batas cair 

 Batas plastis 

5. Analisa saringan 

dan hidrometer 

Penelitian Sifat Mekanis: 
1. Pemadatan Standar 

Proctor 

2. Penelitian Direct 

shear (sudut gesek 

dan kohesi) 

Analisa Terzagghi dan Mayerhof 

Pembahasan dan Kesimpulan 

Mulai 

Gambar 3.18 Bagan Alir Penelitian 


